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Abstrak

Seiring dengan tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks dan kompetitif, keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi (work-life balance) menjadi isu penting bagi karyawan. Dukungan keluarga
(family support) memainkan peran krusial dalam membantu karyawan mencapai keseimbangan ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah family support dapat menjadi prediktor dari work life
balance pada karyawan di kota Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 442 karyawan di kota Makassar. Data diambil dengan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua skala penelitian, yaitu skala work life
balance dan skala family support yang di konstuk oleh Lathip (2023) yang kemudian di modifikasi oleh
peneliti. Data analisis menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa family
support dapat menjadi prediktor terhadap work life balance dengan nilai R square sebesar 0.485 atau
sebanyak 48.5% dengan signifikansi (p<0.001).

Kata Kunci: Family Support, Work Life Balance, Karyawan

Abstract

As work demands become more complex and competitive, work-life balance has become an important issue
for employees. Family support plays a crucial role in helping employees achieve this balance. This study
aims to determine whether family support can be a predictor of work-life balance in employees in Makassar
city. The research method used is quantitative. The subjects in this study amounted to 442 employees in
Makassar city. Data were taken with purposive sampling technique. Data collection in this study used two
research scales, namely the work life balance scale and the family support scale which was constructed by
Lathip (2023) which was then modified by the researcher. Data were analyzed using simple regression
analysis. The results showed that family support can be a predictor of work life balance with an R square
value of 0.485 or as much as 48.5% with significance (p <0.001).
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis di era modern saat ini, membuat perusahaan haruslah memiliki sumber daya manusia
yang memadai dalam menjalankan aktivitas perusahaan sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lain.
Sumber daya manusia merupakan aset paling penting yang dimilik oleh perusahaan. Menurut Armstrong
(2006) jika suatu perusahaan dapat mengelola sumber daya manusia dengan baik maka dapat berpengaruh
positif dan maksimal dalam meraih dan mencapai tujuan dari perusahaan.Dalam hal ini, karyawan dituntut
untuk bisa meningkatkan dan juga mengembangkan kualitas dan potensi dalam perusahaan sebagai tolak
ukur keberhasilan dalam bekerja. Qustolani (2017) mengatakan bahwa karyawan merupakan penggerak
utama dan menentukan kelancaran aktivitas di perusahaan agar perusahaan dapat beroperasi secara optimal.
Bagi beberapa orang menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan bukanlah hal yang mudah sebab
masih banyak pekerja yang merasa stress akibat tekanan pada beban kerja Shukla dan Srivastava (2016).
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Hal ini juga sesuai dengan pendapat Greenhaus (2003) jika keseimbangan karyawan tidak dapat tercipta
maka dapat menimbulkan kondisi imbalance yang mempengaruhi ketegangan, tingginya tingkat stres,
mengurangi efektifitas kerja dan mengurangi kualitas hidup.

Karyawan dalam peranannya sebagai sumber daya manusia, tentu memiliki tuntutan sebagai pekerja.
Sampson & Akyeampong (2014) tuntutan yang diberikan perusahaan dapat memberikan tekanan pada
karyawan, yang mengakibatkan karyawan mengalami stres. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari
(Suryani 2019, Ningrat 2022) bahwa tuntutan pekerjaan dan stres kerja memiliki hubungan yang signifikan,
tuntutan pekerjaan yang tinggi ini menuntut karyawan untuk dapat bekerja secara cepat, fokus dan
maksimal yang akhirnya menimbulkan stres bagi karyawan. Selain dalam tuntutan sebagai pekerja,
karyawan yang telah menikah juga memiliki tuntutan dalam menjalankan rumah tangganya. Tuntutan
dalam mencari nafkah bagi keluarga, mendidik dan membesarkan anak, memberikan perlindungan, dan
komunikasi yang efektif (Ceka & Murati, 2016).

Keseimbangan yang terjadi dalam pekerjaan dan kehidupan diluar pekerjaaan dikenal dengan istilah
Work life balance. Menurut Weckstein (2008) Work life balance merupakan ide yang mencakup
harmonisasi antara aspirasi karier, kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan juga pertumbuhan spiritual.
Didalam Work Life Balance, individu terikat secara bersama didalam pekerjaan dan hal lain di luar
pekerjaannya, dan sama-sama puas dengan peran dalam pekerjaan dan kehidupan pribadinya (Greenhaus,
2003). Singkatnya, Work Life Balance merupakan konsep tentang keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan di luar pekerjaannya.

Sirgy (2017) menunjukkan bahwa individu dikatakan memiliki work life balance apabila memiliki
karakteristik seperti, kineja pekerjaan menjadi meningkat, kepuasan kerja meningkat, komitmen pada
perusahaan meningkat, kelelahan bekerja berkurang, meningkatnya keterlibatan dengan keluarga, konflik
peran yang lebih rendah dan meningkatkan keterampilan dalam manajemen waktu. Beberapa hasil
penelitian sebelumnya juga menunjukkan beberapa dampak dari work life balance seperti : kepuasan kerja
(Cahyadi & Prastyani 2017), kinerja kerja (Obiageli et al 2015, Weerakkod & Mendis 2017), dan stres kerja
menjadi berkurang (Hidayat 2017).

Selain dampak yang ditimbulkan dari work life balance, ditemukan juga bahwa work life balance
ternyata memiliki hubungan dengan beberapa faktor yang berkaitan, misalnya: faktor individu seperti yang
terkait dengan kepribadian dari individu (Mcrae & John, 1992), dan juga faktor kecerdasan emosional
(Schutte, 1988), kemudian ada faktor organisasi seperti dukungan rekan kerja (Thompson, Kirk dan Brown,
2005), lalu yang terakhir ada faktor lingkungan seperti dukungan keluarga (Adams dkk, 1996) dan faktor
lain seperti usia (Thriveni dan Rama, 2012).

Berdasarkan faktor-faktor penyebab work life balance, salah satunya dukungan keluarga memiliki peran
krusial sebagai yang dapat mempengaruhi sejauh mana seseorang dapat mencapai keseimbangan tersebut.
Menurut House dan Kahn (1985) dukungan keluarga adalah bentuk interaksi antarpersonal yang melibatkan
memberikan bantuan kepada anggota keluarga, seperti perhatian. Lebih lanjut, House dan Kahn (1985)
bahwa menghadapi situasi stres memerlukan bantuan sosial dari individu terdekat seperti keluarga, dan
orang yang memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi akan lebih mampu mengatasi stres dibandingkan
dengan mereka yang tidak memiliki dukungan sosial dari keluarga. Menurut Friedman (2010), keluarga
terbentuk oleh individu yang terikat oleh ikatan pernikahan, hubungan darah, atau adopsi, dan mereka
tinggal bersama dalam satu rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi family support
sebagai prediktor terhadap work life balance pada karyawan di Kota Makassar.

Family Support

Menurut Sarafino dan Smith (2011), dukungan keluarga mencakup upaya untuk membuat seseorang
merasa nyaman, dihargai, diperhatikan, memberikan bantuan, dan juga penerimaan dari anggota keluarga,
yang semuanya berkontribusi untuk menciptakan perasaan dicintai. Sarafino dan Smith (2011)
mengemukakan bahwa penerimaan dukungan keluarga oleh individu dipengaruhi oleh manfaat yang
dirasakannya. Lebih lanjut, individu yang menganggap positif dukungan yang diterima cenderung merasa
mendapatkan kasih sayang dan perhatian. Sebaliknya, kurangnya manfaat yang signifikan dari dukungan
yang diterima dapat menyebabkan individu merasa kurang menerima dukungan sosial.
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Work Life Balance

Greenhaus, Collins dan Shaw (2003) mendefinisikan bahwa work life balance adalah kondisi dimana
individu dapat terlibat bersama-sama baik di dalam pekerjaan ataupun kehidupan pribadinya sehingga
menimbulkan rasa puas terhadap kedua perannya. Selanjutnya, menurut Greenhaus, Collins dan Shaw
(2003) Seseorang yang menginvestasi waktu dan keterlibatan dalam pekerjaan dan keluarga secara
seimbang akan mengurangi konflik dan stres pekerjaan-keluarga sehingga meningkatkan kualitas hidup
individu.

METODE PENELITIAN
Responden

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 442 karyawan di Kota Makassar (laki-laki = 189, perempuan =
253), Subjek berusia (18-25 tahun = 97, 26-35 tahun = 253, 36-45 tahun = 92). Lama bekerja subjek (0-1
tahun = 62, 2-3 tahun = 116, 4-5 tahun = 115, >5 tahun = 149). Jam kerja (Reguler = 337, shift = 105).
Jabatan subjek (Direktur = 11, supervisior = 36, manager =43, head departement = 34, staff= 268, frontliner
= 24, lainnya = 26), Subjek tinggal bersama (keluarga inti = 351, keluarga besar = 91). Subjek memiliki
asisten rumah tangga (Ya = 91, Tidak = 351). Jumlah anak (0 =97, 1 = 135, 2 = 134, 3 = 52, >3 = 24).
Subjek dikumpulkan secara non-probality sampling dengan jenis purposive sampling.

Instrumen Penelitian

Data dikumpulkan dengan skala family support dan work life balance yang dikonstruk oleh Lathip
(2022) yang kemudian dimodifikasi oleh peneliti agar sesuai dengan subjek yang akan diteliti. Adapun nilai
reliabilitas untuk Family Support 0,897 dengan nilai validitas yang baik yakni nilai faktor loading yang
positif, nilai t-value > 1.96 dan RMSEA 0.054, untuk nilai reliabilitas Work Life Balance 0,904 dengan
nilai validitas yang baik yakni nilai faktor loading yang positif, nilai t-value > 1.96 dan RMSEA 0.059.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan beberapa Teknik, diantaranya uji deskriptif, uji asumsi yang meliputi
uji normalitas dan linearitas dan uji hipotesis regresi linear sederhana. Uji deskriftif digunakan untuk
memberikan gambaran secara demografs terkait temuan penelitian. Uji asumsi berfungsi untuk melhat
apakah data sudah berdistribusi normal dan linear. Dan uji hipotesis digunakan untuk melihat apakah family
support dapat menjadi prediktor work life balance pada karyawan di Kota Makassar. Data dianalisis
menggunakan SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
Hasil penelitian ini akan menyajikan beberapa hal yakni 1) gambaran deskriptif subjek, 2) uji asumsi,
3) uji asumsi.secara deskriptif, temuan terhadap subjek sebagai berikut :
Gambar 1 : Frekuensi Kategorisasi Family Support

11,1% 1,6% B Sangat Tinggi
14,7% “33,3%  Tinggi
Sedang
39,4% B Rendah
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Gambar 2 : Frekuensi Kategorisasi Work Life Balance
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Gambar 3 : Q-0 Plot Family Support
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Gambar 4 : O-Q Plot Work Life Balance
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Setelah data berdistribusi normal, maka peneliti melanjutkan ke uji liniearitas sebagai berikut

Tabel 1 : Uji Liniearitas

Variabel Linearity Sig.F* Keterangan
Family Support Terhadap 0.000 Linear
Work Life Balance

Setelah dilakukan uji asumsi yaitu normalitas dan linearitas maka peneliti melanjutkan ke uji hipotesis

yaitu regresi linear sederhana sebaga berikut:

Tabel 2 : Uji Hipotesis

Variabel R Square Nilai t Sig
Family Support dan Work 0,485 20.399 0,000
Life Balance

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara family support dan work
life balance pada karyawan di Kota Makassar dengan nilai R square 0.485 (p<0,001). Yang berarti pada
penelitian ini _family support sebagai prediktor work life balance sebesar 48.5%. Penelitian yang juga
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sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Triwijayanti dan Asiti (2019) menemukan bahwa dukungan
keluarga memiliki efek positif yang signifikan terhadap keseimbangan kerja dan hidup. Menurut penelitian
ini, orang yang mendapatkan dukungan keluarga yang positif akan merasa lebih percaya diri dan memiliki
tingkat stres yang lebih rendah. Pada akhirnya, ini akan membantu orang mengatasi masalah yang muncul,
baik dalam kehidupan pribadi maupun di tempat kerja. Hasilnya menunjukkan bahwa dukungan keluarga
yang kuat dapat sangat penting untuk membantu orang menghadapi berbagai masalah.

Family Support dapat penelitian ini berada pada kategorisasi sedang. Diketahui bahwa dukungan yang
berasal dari keluarga membuat individu mampu untuk menjalankan peranannya karena adanya bantuan dari
keluarga. Hal ini didukung oleh Ferguson (2012) di mana dukungan keluarga dapat membantu seseorang
mencapai keseimbangan, karena anggota keluarga dapat menawarkan bantuan yang membuat seseorang
mampu menjalankan peran mereka baik dalam pekerjaan maupun dalam kehidupan pribadi.

Family support yang diberikan oleh pasangan maupun anggota keluarga baik dalam memberikan
nasehat, semangat serta bantuan uang diberikan langsung maupun tidak langsung dapat membantu
karyawan di kota Makassar dalam mencapai work life balance. Ketika karyawan merasakan dukungan dari
keluarga, mereka cenderung dapat menciptakan lingkungan yang stabil, sehingga karyawan merasa lebih
aman dan dapat menyeimbangkan antara pekerjaan dan juga kehidupan pribadinya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mustika & Margaretha (2023) Bahwa dukungan keluarga yang diberikan
dapat mempengaruhi karyawan sehingga dapat lebih mudah dalam menyeimbangkan peran yang
dijalaninya.

Selanjutnya, berdasarkan kategorisasi bahwa mayoritas dalam penelitian dengan family support
memiliki work life balance yang berada pada kategorisasi tinggi, dimana subjek pada penelitian ini
mampu untuk meluangkan waktu untuk keluarga disela-sela kesibukannya dan tetap bekerja
dengan optimal meskipun sedang mengalami masalah keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian
Sania dkk. (2016) pada karyawan PT PLN (Persero) menunjukkan bahwa meningkatnya produktivitas baik
dalam kehidupan pribadi maupun dalam kerja disebabkan oleh tingginya work life balance pada karyawan.
Penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini adalah Tigowati (2022) dukungan keluarga
berpengaruh positif terhadap tingginya work life balance pada karyawan, sehingga mampu membuat
karyawan menjadi lebih mampU dalam meyeimbangkan peran dan tanggung jawab dalam pekerjaan
maupun kehidupan pribadi.

Karyawan yang memiliki work life balance yang tinggi akan berdampak baik bagi dirinya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lazar et al. (2010), bahwa work life balance yang tinggi akan bermanfaat bagi
karyawan dalam berkurangnya tingkat stress, meningkatnya kesehatan fisik dan mental, dan meningkatkan
kepuasan kerja. Kemudian, berdasarkan penelitian lain Hidayat (2017) menyatakan work life balance
memiliki pengaruh terhadap tingkat stres kerja. Semakin baik work life balance seseorang, maka stres kerja
akan berkurang. Hal ini terjadi karena karyawan yang mampu menyeimbangkan kehidupan kerja dan
keluarga cenderung mengalami penurunan stres kerja. Sehingga sangat penting bagi karyawan untuk
mengoptimalkan diri baik itu dalam keluarga maupun pekerjaan sehingga dapat menjalankan perannya
dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis penelitian tentang family support sebagai prediktor terhadap work life balance pada
karyawan di Kota Makassar, hipotesis penelitian mengatakan bahwa ada family support dapat menjadi
prediktor terhadap work life balance. Family support terhadap Work life balance sebesar 48.6%, yang
secara signifikan mengarah ke arah yang positif, menunjukkan bahwa Work life balance karyawan di Kota
Makassar meningkat seiring dengan tingkat keluarga yang lebih tinggi. Dengan demikian, family support
mampu menjadi prediktor terhadap Work life balance. Hal ini menunjukkan bahwa variabel di luar
penelitian ini juga berkontribusi sebesar 51.4%.
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